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 Abstract  

 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in Indonesia's 

economy, yet they often face challenges in marketing and financial management. This 

article explores how the synergy between social media marketing and financial 

management can enhance the competitiveness of MSMEs. Through a literature 

review, it is found that using social media as an effective marketing tool can expand 

market reach at a low cost. On the other hand, sound financial management allows 

MSMEs to manage resources optimally. The study's findings indicate that a strong 

integration between digital marketing strategies and efficient financial management 

is key to MSMEs' sustainability and growth in the digital era. Recommendations are 

provided for MSMEs to implement these strategies to increase their competitiveness 

in an increasingly competitive market. 
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Abstrak 
 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, 

namun mereka sering menghadapi tantangan dalam pemasaran dan manajemen keuangan. Artikel ini 

mengeksplorasi bagaimana sinergi antara pemasaran media sosial dan manajemen keuangan dapat 

meningkatkan daya saing UMKM. Melalui tinjauan literatur, ditemukan bahwa penggunaan media sosial 

sebagai alat pemasaran efektif dapat memperluas jangkauan pasar dengan biaya rendah. Di sisi lain, 

manajemen keuangan yang baik memungkinkan UMKM untuk mengelola sumber daya secara optimal. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi yang kuat antara strategi pemasaran digital dan pengelolaan 

keuangan yang efisien menjadi kunci untuk keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di era digital. 

Rekomendasi diberikan untuk UMKM dalam menerapkan strategi ini guna meningkatkan daya saing di 

pasar yang semakin kompetitif. 

Kata Kunci: UMKM, pemasaran media sosial, manajemen keuangan, daya saing 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat 

mailto:hendro.sukoco@unupurwokerto.ac.id


 
 
 
 

6740 
 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 1 No: 5, Oktober - November 2024  

E-ISSN : 3046-4560 

kemiskinan. Namun, di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM seringkali 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing mereka. Salah satu solusi yang dapat 

diadopsi adalah dengan mengintegrasikan strategi pemasaran media sosial dengan manajemen 

keuangan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur mengenai sinergi antara 

pemasaran media sosial dan manajemen keuangan dalam meningkatkan daya saing UMKM di 

Indonesia. 

Penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran semakin meluas di kalangan UMKM di 

Indonesia, terutama sejak pandemi COVID-19 yang memaksa banyak bisnis untuk beralih ke 

platform digital (Sukoco et al., 2021; Sukoco & Krisnaresanti, 2024). Menurut penelitian oleh 

Krisnaresanti et al. (2022), media sosial memungkinkan UMKM untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Selain itu, media sosial menawarkan fitur yang dapat 

membantu pelaku UMKM menargetkan konsumen potensial berdasarkan demografi, minat, dan 

perilaku mereka. 

Namun, keberhasilan pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh strategi pemasaran itu 

sendiri tetapi juga oleh manajemen keuangan yang efektif. Literasi keuangan yang baik menjadi 

salah satu faktor kunci dalam mengelola pendapatan dan investasi bagi UMKM, sehingga mereka 

dapat bertahan di tengah ketidakpastian ekonomi (Safitri et al., 2024) 

Dalam konteks ini, literasi keuangan berfungsi untuk mengoptimalkan pengelolaan modal 

dan meningkatkan pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aini Tabar & Farisi (2023) serta Priyatin & Farisi (2023) terkait dengan keputusan pembelian 

yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya oleh ulasan konsumen melalui media sosial dan 

citra merek. Penelitian lain oleh Lutfiani et al. (2023) dan Safitri et al. (2022) juga menunjukkan 

bahwa manajemen keuangan yang efektif dapat mengurangi risiko keuangan dan membantu 

UMKM dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk pengembangan usaha mereka. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya e-service quality dalam mengelola transaksi keuangan secara 

digital, yang dapat meningkatkan efisiensi operasional UMKM. 

Menurut Huston (2010), pemahaman tentang manajemen keuangan adalah fondasi bagi 

setiap pelaku usaha untuk mengambil keputusan yang rasional dan strategis. Literasi keuangan 

yang tinggi memungkinkan UMKM untuk membuat perencanaan anggaran yang lebih baik, 

meminimalkan risiko keuangan, dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. 

Dalam artikel ini, kami akan mengkaji lebih lanjut tentang bagaimana sinergi antara 

pemasaran media sosial dan manajemen keuangan dapat membantu UMKM di Indonesia untuk 

meningkatkan daya saing mereka. Fokus utama adalah bagaimana integrasi kedua aspek ini dapat 

diterapkan secara efektif untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di era digital. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan 

UMKM di Indonesia melalui strategi pemasaran yang lebih terarah dan pengelolaan keuangan yang 

lebih efisien. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur 

(literature review) untuk mengeksplorasi sinergi antara pemasaran media sosial dan manajemen 

keuangan dalam meningkatkan daya saing UMKM di Indonesia. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis data dari berbagai sumber akademik, artikel 

ilmiah, serta laporan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. 

1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari jurnal-jurnal ilmiah, artikel publikasi, dan sumber literatur yang 

dapat dipercaya, baik yang tersedia secara daring maupun cetak. Sumber utama penelitian ini 

berasal dari jurnal seperti (Bungai et al., 2024; Rahmawati et al., 2022; Sukoco et al., 2023; 

Sukoco & Krisnaresanti, 2024) yang meneliti pengaruh iklan di media sosial terhadap keputusan 

pembelian konsumen, serta studi literasi keuangan yang diterapkan pada UMKM di Indonesia 

(Riskianita et al., 2023). Penelitian oleh Safitri et al. (2022) mengenai kualitas layanan 

elektronik (e-service quality) juga digunakan untuk memahami manajemen keuangan digital 

pada UMKM 

2. Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan metode analisis konten, di mana data yang telah terkumpul 

dari literatur akan dievaluasi secara sistematis untuk mengidentifikasi tema-tema kunci dan 

pola-pola yang muncul terkait dengan penggunaan media sosial dan manajemen keuangan. 

Pendekatan ini memungkinkan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang bagaimana 

kedua aspek ini saling berinteraksi dalam konteks peningkatan daya saing UMKM. 

3. Prosedur Analisis 

Data yang terkumpul dianalisis dengan mengidentifikasi hubungan antara pemasaran 

media sosial dan manajemen keuangan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan strategi 

pemasaran UMKM. Metode ini mengikuti langkah-langkah yang disarankan oleh Ertemel dan 

Ammoura (2016), yang menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam menganalisis 

pengaruh media sosial terhadap perilaku konsumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pentingnya Pemasaran Media Sosial untuk UMKM 

Pemasaran media sosial telah menjadi elemen penting dalam strategi pemasaran modern, 

terutama untuk UMKM yang memiliki keterbatasan anggaran promosi. Penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi tetapi juga sebagai alat 

untuk meningkatkan interaksi pelanggan dan membangun merek (Alalwan, 2018). Menurut 

Krisnaresanti et al. (2022), penggunaan media sosial seperti Facebook, Instagram, dan 
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WhatsApp oleh UMKM di Indonesia telah meningkat pesat karena mampu menjangkau 

konsumen dengan cepat dan efektif 

Media sosial memberikan fleksibilitas kepada UMKM untuk menargetkan audiens yang 

lebih spesifik berdasarkan lokasi geografis, demografi, dan minat. Hal ini didukung oleh 

penelitian dari Karimi dan Naghibi (2015), yang menekankan bahwa strategi pemasaran 

berbasis media sosial meningkatkan visibilitas merek dan menciptakan hubungan yang lebih 

dekat dengan konsumen. Penggunaan algoritma dan fitur iklan berbayar pada platform seperti 

Facebook Ads dan Instagram Ads juga memungkinkan UMKM mengoptimalkan anggaran 

pemasaran mereka untuk hasil yang maksimal. 

2. Manajemen Keuangan sebagai Fondasi Keberhasilan UMKM 

Manajemen keuangan yang baik sangat penting bagi UMKM untuk memastikan bahwa 

setiap langkah strategis dalam pemasaran didukung oleh sumber daya yang memadai. Menurut 

Safitri et al. (2024), literasi keuangan yang kuat membantu pelaku UMKM dalam membuat 

keputusan yang lebih rasional terkait investasi dan pengeluaran operasional mereka 

. Studi oleh Huston (2010) juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting 

dalam mengurangi risiko kebangkrutan dan meningkatkan keberlanjutan bisnis. Artikel oleh 

Safitri, Kusumastuti, dan Haryanti (2022) mendukung pentingnya integrasi antara manajemen 

keuangan digital dan e-service quality dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM. 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti sistem pencatatan keuangan otomatis dan aplikasi mobile 

banking, memungkinkan UMKM untuk lebih mudah mengelola arus kas dan meminimalkan 

kesalahan akuntansi 

3. Sinergi antara Pemasaran Media Sosial dan Manajemen Keuangan 

Sinergi antara pemasaran media sosial dan manajemen keuangan berperan penting dalam 

meningkatkan daya saing UMKM. Penelitian oleh Ertemel dan Ammoura (2016) 

mengungkapkan bahwa strategi pemasaran yang efektif harus selalu didukung oleh manajemen 

keuangan yang kuat untuk memaksimalkan hasil dari kampanye pemasaran. Strategi ini 

memastikan bahwa setiap investasi dalam iklan media sosial memberikan pengembalian yang 

optimal dan dapat diukur dalam bentuk peningkatan penjualan atau brand awareness. 

Selain itu, penelitian dari Alalwan (2018) menekankan pentingnya pengukuran Return 

on Investment (ROI) dalam setiap aktivitas pemasaran media sosial untuk menilai efektivitas 

biaya. Dalam konteks UMKM, mengukur ROI adalah langkah kritis untuk memastikan bahwa 

setiap rupiah yang diinvestasikan dalam kampanye digital memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan bisnis. 

4. Kasus Studi dan Implementasi di Indonesia 

Dalam studi kasus UMKM di Indonesia, Safitri et al. (2024) menemukan bahwa 

mayoritas pelaku UMKM yang berhasil menggunakan media sosial sebagai strategi pemasaran 

utama juga memiliki sistem manajemen keuangan yang terstruktur. UMKM yang mampu 
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mengintegrasikan pemasaran digital dengan pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih 

stabil dan berkelanjutan, bahkan di tengah persaingan pasar yang ketat. 

Studi oleh Hasan et al. (2021) juga menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia yang 

menggunakan media sosial secara aktif mengalami peningkatan penjualan hingga 40% dalam 

setahun terakhir. Mereka mencatat bahwa kombinasi antara strategi pemasaran media sosial dan 

literasi keuangan yang baik menjadi faktor kunci keberhasilan dalam menarik dan 

mempertahankan pelanggan baru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis maka dapat direkomendasikan bahwa UMKM di Indonesia harus 

fokus pada beberapa aspek berikut untuk memaksimalkan sinergi antara pemasaran media sosial 

dan manajemen keuangan: 

1. Pelatihan dan Pengembangan Literasi Keuangan: UMKM perlu meningkatkan keterampilan 

pengelolaan keuangan melalui pelatihan yang terstruktur. Ini akan membantu mereka membuat 

keputusan yang lebih tepat dan strategis terkait investasi dan alokasi dana. 

2. Penggunaan Platform Media Sosial yang Tepat: UMKM harus memilih platform media 

sosial yang paling sesuai dengan target pasar mereka dan memanfaatkan fitur iklan berbayar 

untuk meningkatkan visibilitas merek. 

3. Pengukuran ROI Secara Konsisten: UMKM perlu melakukan evaluasi rutin terhadap 

efektivitas kampanye pemasaran digital mereka menggunakan metrik ROI untuk memastikan 

bahwa investasi mereka memberikan hasil yang maksimal. 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu sinergi antara pemasaran media sosial dan 

manajemen keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing 

UMKM di Indonesia. Studi dari Alalwan (2018), Karimi dan Naghibi (2015), serta Huston (2010) 

menunjukkan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya bergantung pada strategi pemasaran yang 

inovatif, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk mengelola keuangan dengan bijaksana. 

Dengan memanfaatkan media sosial sebagai alat pemasaran utama dan memperkuat manajemen 

keuangan, UMKM dapat mencapai pertumbuhan yang lebih berkelanjutan dan meningkatkan daya 

saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 
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